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ABSTRAK  
Kebutuhan terhadap harga daging sapi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung cukup tinggi. Hal ini ditandai 

dengan daya beli masyarakat yang tinggi walaupun kenaikan harga terhadap komoditas tersebut juga meningkat. 

Situasi ini juga berkorelasi dengan adanya momen hari raya Idul Fitri dan hari Raya Idul Adha. Berdasarkan 

deskripsi singkat ini penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian untuk mengetahui proyeksi harga pangan 

dari komoditas harga daging sapi. Proyeksi yang dimaksud ini dapat berupa peningkatan maupun peningkatan 

maupun penurunan dari harga daging sapi baik sebelum maupun setelah lebaran idul fitri dan idul adha. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Pusat Informasi Harga Pangan Strategi (PIHPS) yang di mulai dari 

Bulan Januari 2020 sampai dengan Bulan Mei 2022 dan untuk menentukan proyeksi 7 bulan kedepan yaitu dari 

Bulan Juni 2022 sampai dengan Bulan Desember 2022 dengan menggunakan model ARIMA. Berdasarkan hasil 

analisis data time series dan proses fitting model diperoleh bahwa model ARIMA (1,1,1) adalah model yang tepat 

untuk menggambarkan proyeksi harga daging sapi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan nilai RMSE 

sebesar 12876,54 dan nilai AIC sebesar 19,37328. Berdasarkan hasil foreceasting dengan menggunakan model 

ARIMA (1,1,1) harga daging sapi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengalami kenaikan pada Bulan Juni 

2022 sampai dengan Bulan Desember 2022 dengan rata-rata kenaikan sebesar 140.893,714 atau 14,29%. 

Kata kunci: ARIMA, proyeksi,time series 
 

ABSTRACT  
The need for beef prices in the Province of the Bangka Belitung Islands is quite high. This is indicated by the high 

purchasing power of the people despite the increase in prices for these commodities. This situation is also corre-

lated with the moment of Eid al-Fitr and Eid al-Adha. Based on this brief description, the author feels the need to 

conduct research to determine the projection of food prices from the commodity price of beef. The projection in 

question can be an increase or an increase or decrease in beef prices both before and after Eid al-Fitr and Eid 

al-Adha. The data used in this study is sourced from the Strategic Food Price Information Center (PIHPS) starting 

from January 2020 to May 2022 and to determine the projection for the next 7 months, from June 2022 to De-

cember 2022 using the ARIMA model. Based on the results of the time series data analysis and model fitting 

process, it was found that the ARIMA (1,1,1) model is the right model to describe the projected beef price in the 

Bangka Belitung Islands Province with an RMSE value of 12876.54 and an AIC value of 19.37328. . Based on the 

results of foreceasting using the ARIMA (1,1.1) model, the price of beef in the Bangka Belitung Islands Province 

increased from June 2022 to December 2022 with an average increase of 140,893.714 or 14.29%. 

 

Keywords: ARIMA, foreceast, time series 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah sebuah pulau yang memiliki total wilayah daratan dan 

lautan mencapai 81.725,06 kilometer persegi. Luas wilayah daratan sebesar 20,10% dari total wilayah, 

sedangkan luas wilayah lautan sebesar 79,90% dari total wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki 7 kabupaten/kota yang terdiri dari 6 kabupaten dan 1 

kota, yaitu Kabupaten Bangka, Kabupaten Bangka Barat, Kabupaten Bangka Selatan, Kabupaten  
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Bangka Tengah, Kabupaten Belitung, Kabupaten Belitung Timur dan Kota Pangkal Pinang [1]. Dari 7 

kabupaten/kota di Bangka Belitung ini penduduknya bermata pencaharian di sektor pertanian, perke-

bunan, pertambangan, kelautan, perikanan, parawisata, industri pengolahan dan peternakan [2] 

Pada sektor peternakan, Peternakan adalah kegiatan mengembangbiakkan dan membudidayakan 

hewan ternak untuk mendapatkan manfaat dan hasil dari kegiatan tersebut. Sub sektor peternakan dapat 

memberikan manfaat yang begitu besar bagi kehidupan masyarakat, salah satunya bernilai ekonomi dan 

sosial yang dapat meningkatkan pendapatan bagi peternak, memperluas lapangan kerja serta mem-

berikan kesempatan berusaha bagi masyarakat di pedesaan. Provinsi Kepulauan Bangka Belitung meru-

pakan provinsi yang memiliki angka ketergantungan terhadap komoditas daging sapi [3] 

Daging sapi adalah daging halal, enak, empuk, dan protein tinggi, sehingga tidak bisa dipisahkan 

dari menu sehari-hari. Bersantap di hari raya idul fitri terasa kurang lengkap jika tidak ada hidangan 

daging sapi. Hal ini membuat daging sapi menjadi daging primadona dari beberapa jenis daging lainnya. 

Ketika daging sapi berada pada harga Rp 130.000 per kg, masyarakat resah dan gelisah, tetapi tidak 

demikian halnya ketika jenis daging lainnya meningkat harganya.  

Sedangkan kebutuhan konsumsi daging sapi di masyarakat akan terus meningkat dikarenakan 

meningkatnya jumlah penduduk dan meningkatnya pendapatan masyarakat sehingga banyak masyara-

kat yang meminta supply daging sapi ditambah dengan semakin dekatnya hari raya idul adha ini. Namun 

di sisi lain, dengan adanya banyak sapi yang terpapar Penyakit Mulut dan Kaki (PMK) membuat 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ini menghentikan pasokan sapi dari luar daerah seperti Jawa Ti-

mur dan lainnya. Namun, Berdasarkan analisis penulis dengan adanya Penyakit Mulut dan Kaki (PMK) 

juga tidak memengaruhi harga daging sapi itu sendiri karena harga daging sapi terus mengalami kenai-

kan harga meskipun adanya PMK serta tidak memengaruhi tingkat daya beli masyarakat terhadap dag-

ing sapi ini. Harga daging sapi di provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengalami kenaikan. Hal ini 

seringkali disebabkan berbagai faktor, baik faktor alam (iklim), kegagalan pasar, dan juga masalah ke-

lancaran distribusi [4] 

Berdasarkan data dari Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS) pada bulan Januari 2020 

sampai dengan bulan Mei 2022 harga daging sapi untuk satuan Kg di Provinsi Kepulauan Bangka Be-

litung cenderung meningkat. Semakin tinggi permintaan masyarakat terhadap daging sapi, maka 

pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ini menerima pasokan sapi dari Lampung yang dipas-

tikan oleh Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung masih aman 

untuk mencukupi kebutuhan masyarakat. Dengan adanya penyakit ini para peternak menyatakan bahwa 

sapi mengalami penurunan berat badan dan menyebabkan sapi mati sehingga membuat peternak men-

galami kerugian secara finansial [5] 

Untuk mendapatkan informasi harga daging sapi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ini, tidak 

cukup hanya dengan mengandalkan informasi ini saja. Informasi harga daging sapi di Provinsi Kepu-

lauan Bangka Belitung dari waktu lampau juga harus diketahui. Dari informasi-informasi inilah inilah 

yang nantinya dapat membuat sebuah metode yang mampu menggambarkan bagaimana harga daging 

sapi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada saat ini. Dari model inilai informasi harga daging 

sapi dapat diramalkan. Inilah yang disebut dengan peramalan time series [6]  

Peramalan time series merupakan suatu metode analisis data yang ditujukan untuk melakukan suatu 

estimasi maupun peramalan pada masa yang akan datang. Dalam peramalan time series dapat diketahui 

bagaimana proses estimasi dan hasil dari peramalan dapat diperoleh dengan baik. Untuk mendapatkan 

infromasi-informasi yang dibutuhkan mengenai harga daging sapi di Provinsi Kepulauan Bangka Beli-

tung tersebut, metode yang paling tepat untuk digunakan adalah metode ARIMA [6] 

 Model Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) merupakan model peramalan yang 

cukup terkenal untuk memodelkan time series [7]. Penggunaan metode ARIMA dalam peramalan jangka 

pendek sangat tepat digunakan karena metode ARIMA memiliki ketepatan yang sangat akurat [8] 

Metode ARIMA salah satu metode peramalan yang dimana peramalan bertujuan agar ramalan yang 

dibuat bisa meminimumkan kesalahan peramalan artinya perbedaan antara kenyataan dengan ramalan 

tidak terlalu jauh [9]. Peramalan merupakan alat bantu yang penting dalam perencanaan yang efektif 

dan efisien [10].  

  

2. METODE PENELITIAN 

Adapun tahapan penelitian ini terdiri dari lima tahap yaitu : Studi Literatur, Pengumpulan data,Analisis 
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data, Model proyeksi dan Proyeksi. Pada studi Literatur akan dilakukannya proses mencari, mencatat 

dan mengumpulkan data. Adapun data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yakni 

data harga daging sapi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung bulan Januari Tahun 2020 sampai 

dengan Bulan Mei Tahun 2022 yang didapatkan dari Pusat Informasi Harga Pangan Strategi (PIHPS). 

Data sekunder ini bersifat time series (deret waktu). . Metode deret waktu merupakan ramalan kuantitatif 

yang didasarkan atas penggunaan Analisa pola hubungan dengan variabel yang akan dicari dengan variabel yang 

mempengaruhinya [11]. yang diolah dengan bantuan software Eviews untuk memperoleh nilai proyeksi 

dari harga daging sapi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menggunakan metode ARIMA (1,1,1). 

Dimana metode ini memiliki empat model yang berbeda-beda, yaitu ARIMA (1,1,1), ARIMA (1,1,6), 

ARIMA (6,1,1), ARIMA (6,1,6). Dari keempat model tersebut akan di analisis model mana yang ter-

baik. Parameter yang digunakan untuk melakukan fitting model ini sering digunakan alat ukur 

menggunakan RMSE (Root Mean Square Error), MSE (Mean Square Error) dengan nilai terkecil se-

bagai tolak ukur keakuratan dalam melakukan proyeksi [12] 

Metode proyeksi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan model ARIMA(1,1,1) yang 

merupakan prinsip parsimony atau menggunakan model paling sederhana.   untuk data runtut waktu 

yang mengikuti pola stasioner dengan bentuk persamaan sebagai berikut: 

 
Φ(𝐵)𝐷𝑑𝑍𝑡 = 𝜇 + 𝜃𝑞(𝐵)𝑎ₜ      ( 1 ) 

Dimana: 

Φ𝑝 = koefisien parameter autoregressive ke-p 

𝜃𝑞 = koefisien parameter moving average ke-q 

𝐵 = operator backshift 

D = differencing 

𝜇 = konstanta 

𝑎𝑡 = sisaan pada saat ke-t 

𝑝 = derajat autoregressive 

𝑑 = tingkat proses differencing 

𝑑 = derajat moving average 

 

Data dan Sumber Data 
Pada penelitian ini data yang digunakan bersifat data sekunder. Pengambilan data sekunder ini ber-

sumber dari Pusat Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS). Data yang digunakan yaitu data harga 

daging sapi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dimulai dari bulan Januari 2020 sampai dengan 

bulan Mei 2022 [13] 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Stasioneritas 
Pada saat akan dilakukan proyeksi, data yang dimiliki harus stasioner. Kestasioneran data dapat dilihat 

dari nilai probabilitas yang dimilikinya. Data akan dikatakan stasioner jika memiliki nilai probabilitas 

< 0,05. Pada Tabel 1 akan disajikan data harga daging sapi dalam kondisi stasioner untuk tingkatan 1𝑠𝑡 

difference.  

Null Hypothesis: D(HARGA) has a unit root Exoge-

nous: Constant, Linear Trend 

Lag Length: 0 (Automatic - based on SIC, maxlag=6) 

t-Statistic Prob.* 
 

Augmented Dickey-Fuller test statistic -4.572018 0.0059 

*MacKinnon (1996) one-sided p-values. 

Test critical values: 1% level -4.339330 
 5% level -3.587527 

 10% level -3.229230 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat nilai probabilitas dari Harga Daging Sapi pada Tingkatan 1𝑠𝑡 differ-

ence sebesar 0.0059 yang artinya data stasioner pada Tingkatan 1𝑠𝑡 karena nilai probabilitas lebih kecil 

dari 0.05. 

Uji Correlogram 

Pada uji correlogram akan didapatkan nilai ACF dan PACF. Nilai ini dapat digunakan untuk menen-

tukan fitting model dari metode ARIMA. Tabel 2 akan disajikan nilai ACF dan PACF untuk harga 

daging sapi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

 

Date: 05/23/22 Time: 20:03 

Sample (adjusted): 2020M02 2022M05 Included observations: 

28 after adjustments 

Autocorrelation Partial Correlation AC PAC Q-Stat Prob 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat untuk nilai ACF dan PACF pada lag 1 ke 2, lag 6 ke 7 memiliki 

perubahan yang signifikan dapat diartikan bahwa terdapat beberapa model ARIMA dari uji correlogram 

ini. 
 

Estimasi Model Terbaik 

Pada penelitian ini diharapkan akan mendapatkan hasil proyeksi harga daging sapi di bulan Juni- 

Desember tahun 2022. Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode ARIMA. Metode ini bisa 

memproyeksikan sampai beberapa periode kedepannya. Pada metode ARIMA ini terdapat empat 

model. Keempat model ini yakni, ARIMA (1,1,1), ARIMA (1,1,6), ARIMA (6,1,1), ARIMA (6,1,6). 

Dari keempat model tersebut akan dicari model peramalan yang terbaik. Dari proses fitting model ini 

akan dilihat dari beberapa kriteria untuk menentukan model terbaik pada penelitian ini. 

Tabel 3. Rangkuman Hasil Estimasi 

Keterangan 
ARIMA 

(1,1,1) 

ARIMA 

(1,1,6) 

ARIMA 

(6,1,1) 

ARIMA 

(6,1,6) 

AIC 19.37328 19.34878 19.34177 19.35427 

RMSE 3301.753 6607.285 3664.090 3673.130 

SSR 
 

28831.935 

 

31570.364 

 

31411.860 

 

31569.677 

SC 19.15745 19.55494 19.55143 19.55600 

ARS -0.010097 -0.106054 -0.100507 -0.106045 

MAPE 1.914854 4.608431 1.839590 1.805899 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa model ARIMA (1,1,1) memiliki nilai AIC (Akaike Info 

Criterion) lebih besar, nilai RMSE (Root Mean Square Error) lebih kecil, nilai SSR (Sum Square Resid) 

lebih kecil, SC (Schwarz Criterion) lebih kecil, ARS (Adjust R-Square) lebih besar, dibandingkan 

1    0.058    0.058    0.1063  0.744 

2  -0.049  -0.052    0.1831   0.913 

3  -0.019  -0.013    0.1951   0.978 

4  -0.110  -0.111    0.6158   0.961 

5  -0.098  -0.088    0.9665   0.965 

6    0.074    0.074    1.1732  0.978 

7  -0.246  -0.275    3.5901   0.826 

8  -0.098  -0.078    3.9905   0.858 

9  -0.022  -0.068    4.0128   0.911 

10  -0.079  -0.107    4.3009   0.933 

11    0.331    0.326    9.7232 0.555 

12    0.142    0.008    10.780 0.548 
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dengan model ARIMA yang lainnya sehingga dapat dikatakan memenuhi kriteria maka dapat dikatakan 

bahwa model ARIMA (1,1,1) adalah model terbaik untuk melakukan proyeksi. 

 

Forceasting 

Dari sisi nilai rata-rata harga daging sapi, pada bulan Juni 2022, nilai rata- rata harga daging sapi sebesar 

140893,7143 atau 14,29% pada bulan Juni 2022 sampai bulan Desember 2022. Pada Tabel 5 akan 

disajikan hasil proyeksi dan persentase kenaikan harga daging sapi selama kurun waktu 7 bulan.  
 

 

 

 

Tabel 4. Hasil Proyeksi Harga Daging Sapi pada Juni 2022 sampai dengan Desember 2022 

 

Periode Harga (Rp) Persentase 

Juni 2022 138146 14,01% 

Juli 2022 139062 14,10% 

Agustus 2022 139978 14,19% 

September 2022 140894 14,29% 

Oktober 2022 141810 14,38% 

November 2022 142725 14,47% 

Desember 2022 143641 14,56% 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa harga daging sapi pada bulan Juni 2022 sampai dengan 

bulan Desember 2022 mengalami kenaikan rata-rata sebesar Rp.140.893 atau sekitar 14,29%. Adapun 

hasil proyeksi ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

Gambar 1. Hasil Proyeksi Harga Daging Sapi 
 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa  Dari 

data historis pada penelitian ini stasioner pada tingkat first difference daging sapi di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung pada Januari 2020 sampai Mei 2022 yang digunakan akan mengalami kestasioneran 

pada tingkat 1 𝑠𝑡 difference. Berdasarkan proses fitting model diperoleh model ARIMA yang sesuai 

adalah Model ARIMA (1,1,1) dengan nilai RMSE (Root Mean Square Error) terkecil sebesar 3301.753 

dan nilai AIC (Akaike Info Criterion) terbesar senilai 19.37328 serta memenuhi kriteria dibandingkan 

dengan model ARIMA lainnya. Berdasarkan hasil forcesting dengan menggunakan model ARIMA 

(1,1,1) harga daging sapi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mengalami kenaikan pada bulan Juni 

2022 sampai bulan Desember 2022 dengan ratarata kenaikan sebesar 140893,7143 atau 14,29%. Wa-

laupun terjadinya kondisi PMK, tidak memengaruhi harga daging sapi di Provinsi Kepulauan Bangka 
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Belitung sehingga daya beli masih tetap tinggi untuk memperingati hari raya idul adha. Di sisi lain 

walaupun hasil proyeksi menunjukkan harga daging sapi tetap tinggi dengan adanya situasi PMK, na-

mun tidak menutup kemungkinan masyarakat di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dapat melakukan 

diserfikasi sektor pendapatan dari sektor peternakan ke sektor lainnya.  
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